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ABSTRACT

This study aims to determine to determine the interests and learning outcomes of students during the covid-19 pandemic who
were taught using Audio Visual Video media and with a Contextual Teaching Learning (CTL) approach. This research is a
descriptive qualitative research. The subject of this re- search is the level of junior highschool students who open 40 stu-
dents. The data collection method used in this study was filling out a questionnaire via Google Forms. Data were collected
using a learning interest questionnaire in mathematics after doing a bold lesson by giving a learning video. The data obtained
were analyzed by descriptive statistics. The results of the analysis show that students'interest in learning mathematics in
mathematics uses the results obtained that students who have an interest in mathematics use Audio Visual video media with
presentations reaching 51.2% then 26.8% less inter- ested and 22% not interested at all. The results of this study are expected
to provide new knowledge about the use of learning media so that they use innovative learning media to improve learning
out- comes..
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa selama masa pandemi covid- 19 yang diajar
dengan menggunakan media AudioVisual Video dan dengan pendekatan Contex- tual Teaching Learning (CTL)
.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa jenjang Sekolah Mengengah
Pertama yang berjumlah 40 siswa. Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengisian angket
melalui Google For- mulir. Data dikumpulkan menggunakan angket minat belajar padamatematia setelah melakukan pem-
belajarandaring dengandiberikannya video pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis dengan statis- tik deskriptif. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan minat belajar matematika peserta didik pada ma- tematika menggunakan didapatkan hasil
bahwa siswa yang memiliki minat terhadap matematika menggunakan media Audio Visual video dengan presentasemen-
capai 51,2% kemudian kurang bermi- nat 26,8% dantidakminat sama sekali 22%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan penge- tahuan baru mengenai penggunaan media pembelajaran sehingga menggunakan media pembelajaran
yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar..

Kata kunci : Minat Belajar, Audio Visual, Video
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PENDAHULUAN

Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru
mengkaitkanantaramateri yang diajarkandengan situasi dunianyata dan mendorongsiswamembuat hub- ungan
antara pengetahuanyang dimilikinya dengan penerapannyadalam kehidupansehari- hari (Nurhadi, 2002). Me-
lalui metodepembelajaran tersebut diharapkan. Dengan menggunakan metodepembelajaran ini diharapkan
siswadapat tetap menikmatipembelajaran seperti halnya suasana atau atmosfer pembelajaran tatapmuka seperti
sedia kala.

Matematika menjadi hal yang menakutkan bagi peserta didik dan kurang diminati, hal ini berdampak pa-
da kemampuan peserta didik dalam memahami dan menerapkan persamaan matematika dalam
mengerjakan soal menjadi berkurang, ditambah dengan saat ini Indonesia khususnya tengah terjadipan- demi
covid- 19 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan kebijakan pembelajaran jarakjauh secara online.

Tenagapendidik ataugurudituntutuntukkreatif dalam memberikan materipembelajarankepadape- serta
didik. Diperlukan media pembelajaran agar peserta didik dapat lebih memahami materi matematika yang te-
lahdiajarkan. Penggunaan Media dalampengajaran diutamakan untuk meningkatkan mutu bela- jar, terutama
dalamproses belajar peserta didik dalammemahami pelajaran matematika. Diharapkan hal ini mampu membantu
peserta didik dalam meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Menurut M. Buchori (1999:135) mina-
tadalah kesadaran seseorang, bahwa suatu objek, seseorang, suatu soalatau situasi mengandung sangkut paut
dengan dirinya. Jadi, minat harus dipandang sebagai suatu sambutan yang sadar, kalau tidak demikian minat itu
tidak memiliki arti sama sekali. Sedangkan Sardiman AM (1988:76) menyatakan, bahwaminat seseorang ter-
hadap suatu obyek akan lebih kelihatan apabila obyek sasaran bekaitan dengankeinginan dan kebutuhan
seseorangyang bersangkutan.

Minat merupakan sifat yang relatif menetappada diri seseorang. Minat inibesar sekali pengaruhnya,
dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak
mungkin melakukan sesuatu. Marshell (dalam Moh. Uzer Usman,2001:94), mengemukakan 22 macamminat, di
antaranya ialah bahwa anakmemilikiminat terhadap belajar. Dengan demikian, pada hakikatnya setiap anak
berminat padabelajar. Beberapa ahli pendidikan berpendapat, bahwa cara yang paling efektif untuk membang-
kitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat yang telah ada. Hal terse-
but, dikemukakan oleh Tanner dan Tanner (dalam Slameto, 1991:138).

Penggunaan media video dalamprosespembelajaran, media inimemiliki keunggulandan kelemahan seper-
ti yang dikemukakan oleh Daryanto (2018:174), yaitu : video menambah suatu dimensi. Kegiatan biasanyaber-
jalan efektif jika seseorang menjalaninya dengansenanghati ataudengan katalain adaminat dalam hal iniminat
belajar. Minat belajar adalah suatukeadaan siswamerasa senang dan memberi per- hatian pada mata pelajaran,
serta kemauan dalam belajar yang menimbulkan sikap keterlibatan setiap orang yang ingin belajar. Seseorang
akan melakukan aktivitas belajar karena adanya dorongan. Dalam hal ini motivasisebagaidasar penggerak yang
mendorong seseorang untuk belajar. Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan
aktivitas belajar dalam rentangwaktutertentu.

Mengacupada latarbelakang diatas, perlu kiranya ada penelitian lebih lanjutan untuk mengetahui minat
siswa saat mengikuti proses belajar pembelajaran. Penelitibermaksud melakukan penelitian lebih lanjut
mengenaiefektifitas penggunaan media AudioVisual Videosebagaipendukung pembelajaranma- tematika-
terhadap minat belajar padamatapelajaran matematikapeserta didik Sekolah Menengah Per- tama yang mungkin
jarang menggunakan video pembelajaran tersebut. Berdasarkan beberapa uraian yangadaitulahsebabnya say-
asebagai peneliti ingin melakukan penelitianyang berkaitandengan hal-hal tersebut yang berjudul “Analisis
Minat Belajar Matematika Dengan Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) Menggunakan Media Vid-
eo Pembelajaran Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan metode eksperimen. menggunakan
metode eksperimen. Dalam penelitian ini digunakan rancangan pre-experimental menggunakan design one
group pretes- posstest design agar dapat diketahui pengaruh media vidio pembelajaran terhadap ke- mampuan
pemahaman konsep siswa.

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disintesiskanbahwa video merupakan jenis dari media pembela- ja-
ran, media video ini sangat membantu pendidik dalam menyampaikan materi yang sulit disampaikan dan sulit
dipahami oleh peserta didik, keunggulandari media audiovisual video iniyaitudapat memeberi- kan pengalaman
bagi peserta didik dalamprosespembelajaranseperti siswa mengetahui prosesterjadinya gempabumi dan lain-lain.
Sedangkan kelemahandalam media audiovisual video ini adalahketerbatasan alat yangakandigunakan sepertitid-
akadanyaproyektordi sekolah tersebut, biayayangdigunakan untuk membuat media tersebut, dan lain se-
bagainya. Menggambarkan hasil penelitian berdasarkan menggunakan survei online. Responden dalam
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penelitian ini berjumlah 40 siswayangberasal dari siswa Sekolah Menengah Pertama Kelas VIII. Angket atau
kuisioner tersebut berisi pertanyaan ataupernyataan yang sebelumnya telah dibuat peneliti dengan menggunakan
platform google yaitu google form sebagai alternatif yang paling mudah, efisien dan efektif pada masa pandemi
Covid- 19. Sebab ditengah situasi saat ini sangattidak memungkinkan untuk melakukan penelitian kelapangan.

Selain itu,dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era industri 4.0 telah mem-
ilikipengaruh yang besar terhadapproses pengajaran dan pembelajaran. Menanggapi era teknologi pada saat ini,
pendidikan harus dapat menyesuaikan dengan berkembangnya teknologi yang semakin canggih dengan salah
satu tujuannya yaitu untuk memudahkan pelaksanaan pendidikan, khususnya kegiatan penilaian pada pros-
espembelajaran. Daftar pertanyaan ataupernyataanyang telahdibuatakandibagikan serta diisi oleh responden
untuk mengetahui halyang akan diteliti dalambentuk form melalui suatu link sehingga mudah diakses oleh re-
sponden dengan menggunakan mobile handphone. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh gam-
baran akurat dari beberapa situasi. Bagian yang dijabarkan dalam deskriptif dengan menganalisakesulitan me-
nyelesaikan soal matematikamateri pola bilangan pada siswa SMP.

Berbagai jenis bentuk soaltersebut dibuat agar peneliti langsung mengetahui pokokminat responden ter-
hadapat mata pelajaran matematika menggunakan video pembelajaran. Analisis ini dapat dilakukan setelah data
yang diperoleh dari hasil angketterkumpul selama penelitian, dengantahapan reduksi data, penyajiandata, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data adalahkegiatanmerangkum, memilihdan mem- fokuskanpadahal-hal pokok
dan penting.

Data yang telahdireduksi akan memberikangambaranyang jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulandataselanjutnya, dan mencarinya biladiperlukan. Langkah selanjutnya setelah
melakukan reduksi adalah menyajikan data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif, tabel, gam-
barmaupun dalambentuk bagan.

Penyajian data dilakukan peneliti agar seluruh data dan informasi yang ditemukandilapangandapat ter-
susun secara sistematis dan peneliti akan lebih mudah memahami hasil penelitian sehingga akan di- peroleh
kesimpulan. Peneliti menyimpulkannya secara general maupun spesifik denganjelas setelah bahan atau data
yang disajikan lengkap. Peneliti menarik kesimpulan denganmelihat hasil reduksi dan penyajian data yang su-
dah didapatkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis pada survei online sebelumnya berikutadalah hasil dari surveisecara online
yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan Google Form pada 40 responden. Seperti yang dise- butkan
padapendahuluan, respondenterdiri siswa Sekolah Menengah Pertama untuk menganalisis minat siswa terhadap
matematika dengan media video pembelajaran (Audio-Visual)

Gambar 1. Diagram batang yang menunjukkan usia dari responden dalam penelitian
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Gambar 2. Diagram Lingkaran yang menunjukkan hasil persentaseminat respondenterhadap pembelaja-
ran matematikamenggunakan media Audio Visual Video

Setelah angket didapatkan maka langkah selanjutnya adalah menentukan persentase dari setiap point
yang ditanyakan, yaitu terdapat 3 point minat, kurang minat dan tidak minat.

Berdasarkan diagram 2 diatas, maka didapatkan hasil bahwa siswa yang memiliki minat terhadap ma-
tematika menggunakan media Audio Visual video mendominasi lebih dari setengah dari jumlah responden.

Dengan presentase mencapai 51,2% artinya 21 orang siswa merasa bahwa mereka berminat dalambelajar
matematika dengan menggunakan media video tersebut. Untuk siswa kurangminat terhadap matematika dengan
hasil 26,8% artinya terdapat 11 orang siswa yang merasa kurang begituberminat pada pelajaran matematika-
menggunakan media video.

Yang terakhir adalah kategori responden tidak minat dengan matematika amenggunakan media Audio
Visual dengan hasil 22% artinya terdapat 9 orang siswa yang benar-benar tidak berminat sama sekali padama-
tematikamenggunakan media Video tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, penerapan media video pembelajaran mampu
meningkatkan minat dan motivasi peserta didik pada mata pelajaran matematika juga memiliki nilai positif bagi
siswaitu sendiri. Matematika tidak akan dianggap atau dinilai menjadi mata pelajaran yang sulit lagi.

Media video ini lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media video pembela- jaran
sebagaiaplikasipendekatan Contekstual Teaching Learning (CTL) sangat baikuntuk meningkat- kan minat
belajar matematika siswa Sekolah Menengah Pertama..
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